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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemandirian anak usia 2-3 tahun melalui metode bercerita
dengan boneka tangan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang
direncanakan dilakukan dalam 2 siklus. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelompok A (Kelompok usia 2-3
tahun) dengan jumlah responden 8 anak. Penelitian dilakukan di Pos Paud Terpadu (PPT) Melati yang beralamatkan
di Jalan Pakal Madya RT.03 RW.02, Kecamatan Pakal, Surabaya. Peneliti ini bersifat kolaboratif antara peneliti dan
guru kelas. Metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan observasi dan dokumentasi. Instrumen yang
digunakan lembar observasi.dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif
dengan analasis refleksi. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa metode bercerita dengan.boneka tangan dapat
meningkatkan kemampuan kemandirian anak. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan adanya perubahan kemampuan
kemandirian yang rendah menjadi kemampuan kemandirian yang lebih baik atau®meningkat melalui metode
bercerita dengan-boneka tangan dari:setiap siklus yang mengalami peningkatan yang signifikan.

Kata kunci: Boneka Tangan, Metode Bercerita, Kemandirian, Penelitian Tindakan Kelas.

Abstract

Thisresearch aims to determine the increase in independence of children aged 2-3 years through the'method of telling
stories using hand-puppets. The method used in this research is classroom action research (PTK).which is planned to
be carried out in 2 cycles. The subjects in this research were group A students (2-3 year old group) with a total of 8
children as respondents. The research was conducted at the Melati Integrated Early Childhood Post (PPT) which is
located at Jalan_Pakal Madya,RT.03 RW.02, Pakal District, Surabaya. This research is collaborative between the
researcherand the class teacher. The data:collection method in this.research uses.observation and documentation. The
instruments used are observation and documentation sheets. The data analysis technique used is descriptive qualitative
with reflective analysis..The results of the research can be concluded that the.methodrof.telling stories using hand
puppets ‘ean increase children's independent abilities. This can be proven by the.change in low independence abilities
into better or increased independence abilities through the method of telling stories with hand puppets from each cycle
which experienced a significant increase.

Keywords: Hand Puppets, Storytelling Method, Independence, Classroom Action Research.

PENDAHULUAN

Pendidikan ~ merupakan = sebuah . proses  enam tahun, yang dilakukan melalui pembinaan agar

perkembangan serta penyesuaian diri manusia terhadap
lingkungannya, baik dalam ‘masyarakat maupun “dalam
kehidupan sehari-hari untuk meningkatkan kemampuan
yang dimiliki oleh manusia kearah yang lebih baik.
Pendidikan yang baik sebaiknya dimulai sejak masa
kanak-kanak. Menurut Lestari, (2018) menyatakan bahwa
Pendidikan anak usia dini adalah pendidikan yang
diselenggarakan sebelum anak memasuki jenjang sekolah
dasar, yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai usia

dapat memiliki pertumbuhan dan perkembangan untuk
mencapai-Keberhasilan pendidikan pada jenjang yang
lebih tinggi. Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) menitik
beratkan pada pemberian rangsangan untuk pertumbuhan
serta mengembangkan berbagai aspek perkembangan
yaitu kognitif, bahasa, sosial emosional, fisik dan
motorik.

Menurut Suyadi, (2010) dalam Munisa, (2019)
menyatakan bahwa perkembangan sosial merupakan
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tingkat jalinan interaksi seorang anak terhadap orang lain,
mulai dari orang tua, saudara, teman bermain, hingga
masyarakat secara luas. Sementara perkembangan
emosional merupakan luapan perasaan ketika anak
berinteraksi dengan orang lain. Dengan demikian,
perkembangan sosial emosional adalah kepekaan anak
untuk memahami perasaan orang lain. Pembiasaan sosial
emosional untuk anak usia dini sangat penting untuk
diterapkan sedini mungkin agar anak mampu
menyelesaikan masalah dan memberikan keputusan tanpa
bergantung pada orang lain. Hal ini sangat berpengaruh
terhadap kemandirian anak.

Pada masa usia dini merupakan rentang usia
kritis sekaligus strategis.dalam proses pendidikan yang
dapat mempengaruhi proses serta hasil pendidikan pada
tahapan berikutnya: Dalam/ periode ini merupakan
periode kondusif untuk menumbuh kembangkan, melatih
serta mengajarkan berbagai potensi kemampuan dasar
anak salahdsatunya adalah' melatih kemandirian anak.
Riyadi, (2016) menyampaikan bahwa kemandirian bagi
anak usia dini adalah kemampuan anak yang disesuaikan
dengan/ tugas perkembangannya seperti. belajar makan
sendiri‘atau berinteraksi dengan orang lain.

Pengembangan kemandirian serta kecakapan
hidup ‘didasarkan »atas pembiasaan-pembiasaan yang
memiliki  tujuan untuk. mengembangan kemampuan
menolong diri sendiri, disiplin diri,, dan sosialisasi serta
memperoleh keterampilan dasar. yang bermanfaat untuk
kelangsungan_hidupnya. Namun kenyataan dilapangan
ketika peneliti melakukan' observasi di PPT Melati,
Kecamatan Pakal, Kota Surabaya, dari jumlah peserta
didik dikelompok usia 2-3 tahun yaitu 8 anak, masih ada
6" anak yang masih belum, mampu melepas maupun
memakai sepatu sendiri dan 'membereskan | atau
merapikan mainan ketempat asal setelah mereka bermain.
Sedangkan 2 .anak vang, lain sudah mulai mampu
melakukan kegitan tersebut walaupun belum maksimal.
Mereka masih bergantung kepada’ bantuan orang tua
maupun  guru__untuk melakukan ' kegiatan tersebut.
Menurut Mentari, (2014) salah satu kewajibanyang:harus
dijalankan oleh para orang tua dan pendidik adalah
mengajarkan nilai-nilai..moral kepada _anak-anak Kita.
Nilai-nilai "meralsyang ditanamkan™ dapat membentuk
karakter yang merupakan fondasi bagi terbentuknya
sebuah tatanan masyarakatyang beradab dan sejahtera.

Dalam “penelitian ini, peneliti mengunakan
metode bercerita dengan boneka tangan dalam upaya
meningkatkan kemandirian anak usia 2-3 tahun. Metode
bercerita dapat memberikan pelajaran dan nasehat yang
terkandung dalam cerita yang dibacakan, karena dalam
sebuah cerita terdapat contoh-contoh perilaku-baik serta
nilai-nilai luhur yang dapat mempengaruhi jiwa
pendengarnya. Bercerita dapat digunakan sebagai sarana
untuk mengembangkan kemandirian anak yang dapat
ditanamkan melalui penghayatan makna dari sebuah
cerita yang dibacakan. ‘“Bercerita merupakan kegiatan
yang sangat potensial dan merupakan saat yang tepat
untuk membentuk karakter sekaligus menjalankan
pendidikan permulaan kepada anak anak” (Mentari,
2014).
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Bercerita merupakan metode vyang paling
banyak digunakan dalam proses pembelajaran di PAUD.
Sedangkan boneka tangan dipilin peneliti sebagai media
karena bhoneka tangan dapat menarik perhatian anak.
Dengan karakter-karakter yang ditampilkan dalam cerita
dapat menarik perhatian anak untuk mendengarkan cerita
dan memahami makna cerita yang disampaikan. Melalui
kisah-kisah yang diceritakan dari awal sampai akhir yang
dapat menarik perhatian anak dan menghilangkan
kebosanan anak dalam mengikuti pembelajaran. Pada
umumnyas. cerita  sangat disukai sebab mempunyai
pengaruh yangsangat kuat untuk dapat menarik perhatian
pendengar ‘dan membuat . seseorang bisa mengingat
kejadian-kejadian dalam sebuah kisah dengan cepat.

METODE

Metode| yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode class action research. atau penelitian
tindakan. Pada hakekatnya penelitian: ini merupakan
sebuah siklus 'dari sejak perencanaan = (planning),
pelaksanaan tindakan (acting), ;pengamatan; (observing),
dan refleksi. Dikarenakan penelitian ini bertujuan untuk
mengatasi suatu permasalahan yang terdapat di dalam
kelas, maka metode yang digunakan dinamakan metode
penelitian tindakan kelas (classroom action research).
Kunandar, (2008) dalam Nanda.dkk , (2021) menyatakan
bahwa merupakan penelitian tindakan yang dilakukan
oleh guru sekaligus sebagai peneliti di kelasnya atau
bersama-sama dengan orang lain (kolaborasi) dengan
jalan merancang, /melaksanakan,.«dan merefleksikan
tindakan secara kolaboratif® dan " partisipatif yang
bertujuan untuk memperbaiki atau meningkatkan-kualitas
proses pembelajaran di kelasnya melalui suatu tindakan
tertentu dalam suatu siklus.

Penelitian ini dilakukan selama™1-bulan” mulai
tanggal 2 Desember 2024 sampai dengan.30 Desember
2024 di Pos Paud Terpadu (PPT) Melati yang
beralamatkan di' jalan” Pakal Madya RT.03"RW.02,
Kecamatan Pakal, Surabaya. Subjek“dari penelitian ini
adalah=kelompok <usia 2-3 tahun dengan jumlah
responden 8 anak yang terdiri dari'4 anak laki-laki dan 4
anak perempuan.

Siklus yang:dirancang dalamspenelitian ini ada
empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi
dan refleksi. Siklus ini dilakukan secara berulang dan
terus menerus hingga masalah yang diteliti dapat
dipecahkan atau diatasi. Penelitian tindakan kelas ini
dilaksanakan_menggunakan beberapa siklus sampai
terjadi adanya pembentukan kemampuan kemandirian di
PPT Melati. Dari hasil siklus | apabila belum terbentuk
kemampuan kemandirian.akan di lanjutkan siklus Il, dan
seterusnya = sampai’ dengan adanya terbentunya
kemandirian pada anak. Pada setiap siklus terdiri atas: 1)
Rencana tindakan, 2) Pelaksanaan tindakan, 3) Observasi,
4) Refleksi/ Evaluasi.

Sebagai kriteria keberhasilan tindakan yaitu
membentuk karakter kemandirian dalam kehidupan
sehari-hari anak. Penjelasan siklus | sebagai berikut :

1. Perencanaan, kegiatan ini meliputi :
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1) Peneliti menyiapkan peralatan dan data yang

diperlukan

2) Peneliti membuat rancangan program
pembelajaran bercerita menggunakan boneka
tangan

3) Peneliti menyiapkan instrumen penelitian berupa
lembar observasi penelitian.

2. Tindakan
Peneliti melaksanakan proses pembelajaran sesuai
rencana pembelajaran yang telah disusup” dalam
skenario pembelajaran, dengan materi yang telah
direncanakan sesuai hasil kesepakatan bersama.
Proses kegiatan pembelajaran‘menggunakan metode
bercerita dengan’ menggunakan boneka tangan
sebagaimana 4ang telah direncanakan. Dalam
penelitian ini juga melibatkan kolaborator sebagai
pengamat dalam proses penelitian. Yang dimaksud
kolaborator disini adalah teman sejawat yang
mengamati saat kegiatan berlangsung.

3. Pengamatan/ Observasi
pada tahap ini dilaksanakan observasi langsung
terhadap pelaksanaan . tindakan yang dilakukan
dalam PTK. proses metode bercerita dengan
menggunakan lembar observasi. kemandirian anak
usia dini yang telah dipersiapkan. Dalam tahap ini
peneliti “melakukan pengamatan ' dan pencatatan
terhadap. semua“hal yang diperlukan dan terjadi
selama pelaksanaan tindakan berlangsung dan untuk
mengetahuiperubahan, sikap dan perilaku anak
didik. baik di.sekolah maupun di ‘lingkungan luar
sekolah.

4. Refleksi dan Evaluasi
Dalam tahap_ini_data-data yang diperoleh melalui
observasi dikumpulkan, ‘dan dianalisis ' guna
mengetahui seberapa jauh. tindakan PTK /proses
metode bercerita dengan.. boneka tangan  telah
membawa perubahan dan bagaimana perubahan
terjadi. Hasil refleksi digunakan untuk menetapkan
langkah selanjutnya-atau membuat rencana tindakan
sehinggasdapat ditarik suatu kesimpulan.

Siklus Il, Pelaksanaan siklus 11 merupakan
tindak lanjut dari tahapan siklus 1. Langkah-langkah
pelaksanaan hampir sama dengan siklus I. perbedaannya
hanya terletak pada kegiatan pembelajaran yang berbeda.
Perencanaan siklus Il berpedomanspada hasil syang
diperoleh dari siklus I, kemudian 'diadakan langkah-
langkah perbaikan dan upaya lebih terarah agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai. Ketika belum" adanya
pembentukan kemandirian padasanak sampai 80 % atau
lebih maka dilakukan siklus [1I untuk mengetahui
kendala-kendala yang menghambat  pembentukan
kemandirian anak usia dini. Namun jika pada siklus I1 ini
pembentukan karakter kemandirian anak usia dini sudah
mencapai 80% atau lebih maka siklus dihentikan.

Untuk memperoleh data dan informasi dalam
penelitian ini maka teknik pengumpulan data dalam

penelitian ini menggunakan metode observasi dan
dokumentasi. Menurut Sanjaya, (2010) dalam Dewi
Fitria, (2023) menyatakan bahwa analisis data dilakukan
untuk mengolah dan menginterpretasi data untuk
memperoleh informasi yang bermakna dan jelas sesuai
dengan tujuan penelitian. Kegiatan analisis data dalam
penelitian tindakan kelas bertujuan untuk membuktikan
tentang ada atau tidaknya perbaikan yang dihasilkan
setelah dilakukan penelitian tindakan. Analisis data pada
penelitian.ini dilakukan secara deskriptif kualitatif.
Teknik pengumpulan data yang digunakan
peneliti dalam penelitian ini adalah lembar observasi.
Data yang "diperoleh dikumpulkan dan dianalisis

menggunakan rumus persentase :

P=Lx 100%
N

P = Angka Persentase

f = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya

N = Jumlah frekuensi / banyaknya murid

Pada penelitian ini, peneliti menganalisis hasil observasi

peningkatan kemampuan kemandirian pada anak usia 2-3

tahun melalui metode hercerita dengan boneka tangan.

Analisis data dilakukan pada _setiap pertemuan dengan

membandingkan nilai ratasrata sebelum dilakukannya

tindakan' penelitian/ dan<sesudah dilakukannya.tindakan

penelitian. Di bawah ini adalah deskripsi kategori

tingkatan anak, berikut dengan sker‘pencapaian anak :

1. Skor 1 = Belum Berkembang (BB) jika_anak
mendapat persentase penilaian0%.-.25%

2. Skor "2 = Mulai .Berkembang (MB) jika anak
mendapat persentase penilaian26% - 50%

3. Skor 3 ="Berkembang SesuaizHarapan (BSH)4jika
anak mendapat persentase penilaian 51% - 75%

4. Skor 4 = Berkembang Sangat Baik (BSB) jika anak
mendapat persentase penilaian 76% - 100%

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil .yang“didapat berdasarkanpengumpulan
data observasi yang dilakukan pada 25-November 2024
diperoleh gambaran tentang kemandirian anak dalam
melepas serta memakai sepaturdan membereskan mainan
pada kelompok usia 2-3 tahun yang diperoleh dari 8
anak. Berdasarkan data “hasil" observasi diperoleh
kemandirian_anak dengan kriteria baik dalam mengikuti
pembelajaran kegiatan bercerita masih kurang. Hal
tersebut wdapat dilihat dari anak yang belum mampu
dalam melepas serta memakai sepatu dan membereskan
mainan setelah /bermain.. Selain itu pada saat guru
memberikan  instruksi ‘untuk belajar melepas serta
memakai sepatu dan membereskan mainan, sebagian
besar tidak mau melakukan dan hanya tergantung dari
bantuan orang tua ataupun guru.
Kondisi kemandirian anak pra tindakan dapat dilihat pada
tabel berikut ini :
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ada. Pengamatan pada siklus | pertemuan Il diperoleh
hasil aktivitas guru adalah sebagai berikut:

. . Tabel 3
No |Kriteria |Skor | Pencapaian F % Hasil Observasi Guru Siklus I Pertemuan I1
1. [BB [1 | 0%-25% |6anak | 75% ) . Skor
2. |MB |2 | 26%-50% | lanak | 12,5% No Kegiatan yang diamati 172 [3
3. |BSH |3 51% - 75% | lanak | 12,5% 1. | Merumuskan dan menentukan N
4 BSB 4 76% - 100% | - 0% Indikator Pembelajaran (RPPH) -

2. Kemampuan membuka pelajaran

Jumlah 8anak | 100 % - .
Pada tal_)e_l di atas dapat diketahui bahwa §eb§gian besar 3. ﬁjgnr:rf&i;ﬁ 2:2? Sgr?nbzrqzrlw( yang |
kemandirian anak_ berada pada _Kriteria _Belum sesuai dengan kegiatan
Berkembang. ~Dari 8 anak yang menunjukkan =[5 orerampilan menjelaskan N
kemandirian dengan kriteria Berkembang Sangat Baik kegiatan
belum ada, sedangkan kriteria Berkembang Sesuai 5 Menentukan judulicerita sesbai 7
Harapan 12,5% (1¢anak), kriteria Mulai Berkembang i dengan tema kemandirian
12,5% (1, anak), dan sisanya menunjukkan kemandirian -
dengan kriteria /Belum Berkembang sebesar 75% (6 |9 | Kemampuan bercerita v
anak).

Dalam | penelitian 'ini, peneliti menggunakan | 7. | Ekspresi ketika berceria N
metode /bercerita dengan media boneka tangan untuk
meningkatkan kemandirian anak usia 2-3 tahun di PPT | 8. | Kejelasan dalam bercerita N
Melati' Kecamatan Pakal- Surabaya. Dalam pelaksanaan
pembelajaran untuk meningkatkan kemandirian, guru 9. | Kesederhanaan dalam \
harus mampu memilih cerita yang akan dibacakan yang penggunaan bahasa untuk
sesuai dengan tujuannya. yaitu untuk meningkatkan dipahami anak
kemandirian anak. Selain itu guru juga perlu mempunyai 10. | Kemampuan menggunakan v
kreativitas danketerampilan dalam bercerita sehingga boneka tangan _
dapat menarik perhatian dan antusias anak untuk | 11. | Melaksanakan pembelajaran v
mendengarkan ceritazDengan demikian anak bisa lebih sesual dgngan rencana
fokus dan dapat menangkap.apa makna dari cerita yang pembe_lajaran yang dibuat
disampaikan_sehingga.dapat diterapkan pada kehidupan | 12. | Membimbing anak‘yang v
sehari- hari. mengalami kesulitan

Pada pra tindakan diketahui bahwa sebagian | 13. | Keterampilan menutup pelajaran v
besar kemandirian anak berada pada kriteria Belum
Berkembang-«Peneliti menggunakan metode bercerita 1 |14 |15
dengan boneka tangan pada siklus | dengan dua kali Total Skor 30
pertemuan dan kemandirian_ anak mulai perlahan —
meningkat. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan FpsetTtase = QRO 76,9224
pada Siklus | di Pertemuan Il diperoleh rata-rata hasil 39
yang dicapai pada pertemuan Il dapat dilihat pada tabel di Kriteria Cukup

bawah ini:

Tabel 2

Rekapitulasi Data Kemandirian Anak Siklus |
No [Kriteria |Skor | Pencapaian F %
1. | BB 1 0% - 25% - 0%
2. MB 2 26% -50% (| 2anak | 25%
3. BSH 3 51%-75% | | 3anak.| 37,5%
4, BSB 4 76% -100% | 3anak | 37,5%

Jumlah 8anak | 100 %

Pada tabel di atas dapat diketahui"bahwa pada pertemuan
Il kemandirian anak mengalami perubahan yang cukup
meningkat. Dari 8 anak yang menunjukkan kemandirian
dengan kriteria Berkembang Sangat Baik 37,5% (3 anak),
sedangkan kriteria Berkembang Sesuai Harapan 37,5% (3
anak), kriteria Mulai Berkembang mengalami perubahan
yaitu 25% (2 anak), dan sisanya menunjukkan
kemandirian dengan kriteria Belum Berkembang tidak
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Pengamatan dilanjutkan pada siklus Il, pada
siklus ini didapatkan hasil yang meningkst secara
signifikan .Berdasarkan pengamatan.yang dilakukan pada
siklus Il di Pertemuan Il diperoleh rata-rata hasil yang
dicapai pada pertemuan Il dapat dilihat pada tabel di
bawah.ini:

Tabel 4
Rekapitulasi Data Kemandirian Anak Siklus 11
No [Kriteria /[Skor | Pencapaian F %
1. | BB 1 0% - 25% - 0%
2. MB 2 26% -50% | - 0%
3. BSH 3 51% - 75% lanak | 12,5%
4. BSB 4 76% - 100% | 7anak | 87,5%
Jumlah 8anak | 100 %

Pada tabel di atas dapat diketahui bahwa pada Siklus 11 di
pertemuan Il kemandirian anak mengalami perubahan
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yang sangat baik. Dari 8 anak yang menunjukkan
kemandirian dengan kriteria Berkembang Sangat Baik
87,5% (7 anak), sedangkan kriteria Berkembang Sesuai
Harapan 12,5% (1 anak), kriteria Mulai Berkembang
tidak ada, dan sisanya menunjukkan kemandirian dengan
kriteria Belum Berkembang juga sudah tidak ada.

Tabel 6

Rekapitulasi Data Kemandirian Anak Pra Tindakan,

Siklus I, Siklus Il

Pra Siklus Siklus | Siklus 11
N o S S S
o Kriteria | k £l k £ los k flop

0 0 0

r r r
1. BB 1] 6[75% 1] -10% 1] -1 0%
2. MB 21 1125% | 2| 225% 2| -] 0%
3. BSH 311125% |3|3875% |3|1]|125%
4. BSB 4 | -10% 4138375% |4|7]|87,5%

Pengamatan  pada siklus Il pertemuan 1l
diperoleh hasil aktivitas guru adalah sebagai berikut:
Tabel 5
Hasil Observasi Guru Siklus 1l Pertemuan 11
. . . Skor
No Kegiatan yang diamati 112 13
1. | Merumuskan dan menentukan N
Indikator Pembelajaran (RPPH)
2. | Kemampuan membuka pelajaran N
dan menarik perhatian anak
3. | Menentukan alat dan bahan yang N |
sesuai dengan kegiatan
4. | Keterampilan menjelaskan N
kegiatan
5. Menentukan judul cerita sesuali v
dengan tema kemandirian
6. Kemampuan bercerita 1l
i Ekspresi ketika berceria v
8. Kejelasan dalam bercerita =]
9. Kesederhanaan,.dalam N
penggunaan bahasauntuk
dipahami anak
10. | Kemampuan menggunakan N
boneka tangan
11. | Melaksanakan pembelajaran N
sesuai.dengan rencana
pembelajaran yang dibuat
12. | Membimbing anak yang N
mengalamirkesulitan
13. | Keterampilan menutup pelajaran N
2 |36
Total Skor )
Presentase = 38 x 100 % 97,43 %
39
Kriteria Baik
Setelah  dilakukan  perbaikan . akhirnya

kemandirian pada anak dapat ditingkatkan, melalui
metode bercerita dengan media boneka tangan. Oleh
karena itu upaya peningkatan kemandirian tidak: perlu
dilakukan lagi karena telah™ mencapai indikator
keberhasilan yang ditetapkan yaitu 80% dari jumlah anak
menunjukkan perhatian pada kriteria Berkembang Sangat
Baik. Berdasarkan paparan pada hasil penelitian dapat
dilihat perbandingan kemandirian anak pada pra
tindakan, siklus I, dan siklus 11. Adapun rekapitulasi hasil
perhatian anak pra tindakan, siklus I, dan siklus Il dapat
dilihat pada tabel berikut :

Berdasarkan . tabel "di. atas pada pra tindakan
maka diketahui bahwa sebagian besar kemandirian anak
berada pada kriteria Belum Berkembang. Dari 8 anak
yang menunjukkan  kemandirian . dengan  kriteria
Berkembang Sangat Baik (BSB) belum ada atau 0%,
sedangkan kriteria Berkembang Sesuai. Harapan (BSH)
12,5% (1 anak), kriteria Mulai' Berkembang 12,5% (1,
anak), dan sisanya menunjukkan kemandirian. dengan
Kriteria Belum Berkembang (BB) sebesar 75% (6 anak).

Pada /siklus | kemandirian® anak mengalami
peningkatan /yaitu anak yang berada pada kriteria
Berkembang Sangat Baik (BSB) «37,5% (3 anak),
sedangkan/ kriteria Berkembang.Sesuai Harapan (BSH)
37,5% (3 anak), kriteria Mulai Berkembang 25% (2
anak), dan juga kemandirian dengan Kkriteria<Belum
Berkembang (BB) 0% (tidak ada).

Selanjutnya/pada siklus 1l_kemandirian anak
mengalami peningkatan kembali“yaitu anak yang berada
pada kriteria Berkembang.Sangat Baik (BSB) 87,5% (7
anak), sedangkan kriteria Berkembang Sesuai Harapan
(BSH) 12,5% (1 anak),«kriteria Mulai Berkembang 0%
(tidak ada), dan juga kemandirian dengan kriteria Belum
Berkembang (BB) 0% (tidak.ada)..Data pada_tabel
rekapitulasi hasil perhatian”anak pra tindakan, Siklus I,
dan Siklus 11 dapat diperjelas melalui-grafik berikut

Presentase Kemandirian Anak

100% - 87.50%
759, o
80% -
0% 1 — M Pra
0 "
37.50%  37.50%| lindakan
40% 25% m Siklus |
B . () [
20% A 90% % 09 Siklus 1
0% T T T I7
BB MB BSH BSB
Gambar 1
Grafik-Presentase Kemandirian Anak Pra Tindakan,
Siklus 1, Siklus I1

Berdasarkan hasil observasi penelitian yang
telah dilakukan di PPT Melati Kecamatan Pakal-
Surabaya, dapat diketahui bahwa tingkat pencapaian
kemandirian anak usia 2-3 tahun dapat meningkat dengan
metode bercerita dengan boneka tangan. Setelah
dilakukan tindakan, yaitu pada saat guru bercerita
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menggunakan media boneka tangan terdapat peningkatan
dari Pra Tindakan, Siklus | dan Siklus Il. Selain itu anak
mampu bertahan memperhatikan cerita yang dibacakan
guru tidak kurang dari 10 menit. Hal tersebut sesuai
dengan pendapat Olivia dalam Istiqgomah, (2015) yang
menyatakan bahwa rata-rata rentang atensi pada usia 3-4
tahun selama 10 menit.

Kegiatan bercerita dengan menggunakan media
yang menarik merupakan stimulus yang kuat untuk
menarik perhatian anak sehingga anak akan bersungguh-
sungguh dalam memperhatikan guru pada saatsbercerita.
Perhatian anak yang baik ditunjukkan melalui konsentrasi
yaitu mendengarkan cerita yang dibacakan guru sampai
selesai, mampu mengingat pesan dalam cerita dan dapat
mempraktekkan kegiatan yang diinstruksikan sesuali
dengan cerita yang disampaikan. Berdasarkan hasil
penelitian yang telah diuraikan di atas, kemandirian anak
usia 2-3 tahun PPT Melati Kecamatan Pakal- Surabaya
dapat meningkat melalui penggunaan metode bercerita
dengan media boneka tangan. Peningkatan kemandirian
anak juga tidak lepas dari persiapan pembelajaran
bercerita yang lebih matang, keterampilan guru dalam
bercerita dan penggunaan media yang baik.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis’ dan pembahasan
penelitian “yang dilakukan ‘sebelumnya, maka peneliti
dapat menyimpulkan bahwa metode bercerita dengan
boneka tangan dapat bermanfaat. dalam meningkatkan
kemandirian anakw.usia 2-3 tahun di PPT Melati
Kecamatan Pakal — Surabaya, karena (1) Guru
menyampaikan cerita_yang menarik untuk menanamkan
nilai kemandirian pada anak;. (2) ‘Menggunakan media
yang menarik yaitu boneka tangan sehingga anak dapat
tertarik'dan" termotivasi dengan isi cerita 'yang
disampaikan, .(3) "Anakwdapat mempraktekkan secara
langsung kegiatan kemandirian  yang diajarkan
berdasarkan contoh dalam_cerita yang disampaikan, (4)
Guru,memberikanreward baginanak yang menyimak
dengan baik isi cerita dan mampu mempraktekkan dalam
kehidupan sehari-hari-sehingga anak sangat antusias
dalam mempraktekkan kegiatan sesuai_.isi cerita yang
disampaikan:

Adapun saran dalam penelitian ini Vaitu
pertama, Kepala PPT _.Melati Surabaya agar selalu
memberi motivasi- pada guru untuk melakukan berbagai
perbaikan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di
lembaganya. Kedua, Guru  sebaiknya  selalu
mengkomunikasikan dengan orang tua “berhubungan
dengan  kegiatan pembelajaran ' disekolah dalam
meningkatkan kemandirian anak agar dapat “diterapkan
saat dirumah.
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